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Era globalisasi yang ditandai dengan berbagai macam fenomena 

terjadinya sebuah proses perubahan dari hubungan antarbangsa maupun 

antarnegara dan tanpa terikat oleh batas-batas geo-sosial politik maupun geo-

nasional ideologis (Hosnan, 2016:2). Nur, et all (2018: 131) menyatakan 

bahwa, seiring dengan derasnya tantangan globalisasi saat ini, tantangan dunia 

pendidikan pun menjadi semakin besar, hal tersebut dapat mendorong peserta 

didik untuk memiliki prestasi terbaik. Akan tetapi, untuk maju di dunia 

modern yang seperti sekarang ini, bukan hanya pendidikan saja yang 

diperlukan, melainkan peningkatan sumber daya manusia. Fenomena yang 

terjadi di era globalisasi saat ini yaitu seluruh dunia cenderung menjadi satu 

dan membentuk ketergantungan. Oleh karena itu, pada era globalisasi saat ini 

pendidikan di dituntut untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang terbaik atau 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Hasil penelitian Wibowo (2017:14) menjelaskan bahwa, salah satu upaya 

untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu 

melalui proses pembelajaran di perguruan tinggi agar mampu untuk bersikap 

profesional dengan adanya persaingan tenaga-tenaga kerja dari luar. 

Sementara kenyataan yang terjadi saat ini berdasarkan hasil penelitian 

Sulistiawati, Suryadi & Fatimah (2016:176) menjelaskan bahwa, salah satu 

penyebab Sumber Daya Manusia (SDM) belum mampu untuk bersaing 

dengan negara luar, karena dalam proses pembelajaran belum dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran analogi peserta didik secara 

maksimal. Dimana, penalaran analogi merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh peserta didik dan perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

ekonomi agar mampu untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM).  

Salah satu fakta yang ditemukan oleh Franita (2016:89) menjelaskan 

bahwa kemampuan penalaran analogi peserta didik di perguruan tinggi belum 
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dapat berkembang sebagaimana mestinya sehingga akan berdampak kepada 

rendahnya mutu Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia. 

Dewi (2015:102); Ntim (2016:2) menjelaskan bahwa, penalaran 

(reasoning) merupakan salah satu aspek dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam kurikulum terbaru yang dikategorikan sebagai kompetensi dasar 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sementara itu, Muchsin & Khumaedi 

(2016:34) menjelaskan bahwa, kemampuan berpikir analogi sangat penting 

bagi peserta didik dalam membentuk pola pikir untuk menemukan pemecahan 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berpikir analogi 

merupakan suatu transformasi kebiasaan berpikir dari cara sederhana dan 

spontan menjadi lebih terstruktur dan sistematis.  

Rankhumise, Petrus & Imenda (2016:298) menjelaskan bahwa berpikir 

analogi merupakan pusat kognisi peserta didik dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir analogi sangat 

penting karena kemampuan analogi akan mempertajam daya nalar pesert 

didik. 

Akan tetapi kemampuan analogi peserta didik akan terasah atau 

berkembang apabila disertai dengan rasa ingin tahu yang tinggi oleh peserta 

didik itu sendiri, karena sesungguhnya peserta didik dalam belajar itu 

bergantung dari keinginan yang timbul dari dalam dirinya. Keinginan yang 

timbul tersebut dapat disebut sebagai rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu yang 

tinggi dapat membuat peserta didik mengikuti proses belajar lebih baik. Oleh 

karena itu, rasa ingin tahu adalah suatu hal yang penting dalam proses 

pembelajaran (Raharja. 2018: 153). Akan tetapi rasa ingin tahu tersebut dapat 

dipupuk dengan cara menampilkan permasalahan yang menantang kepada 

peserta didik (Amalia & Pujiastuti. 2016:524). 

Novelyya (2019:180) menyatakan bahwa, jika sikap rasa ingin tahu yang 

tinggi dimiliki oleh seorang mahasiswa maka akan meningkatkan aktivitas 

belajarnya terhadap sebuah mata kuliah, sehingga mahasiswa akan memeroleh 

prestasi belajar yang tinggi. 

Kurikulum memiliki kedudukan dan posisi yang sangat sentral dalam 

keseluruhan proses pendidikan, bahkan kurikulum tersebut merupakan syarat 

mutlak dan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, sehingga sangatlah 

sulit dibayangkan bagaimana bentuk pelaksanaan suatu pendidikan dan 

pembelajaran di suatu lembaga pendidikan jika tidak memiliki kurikulum. 
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Kurikulum disamping merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

sekaligus juga sebagai pedoman dalam implementasi pendidikan. Atas dasar 

itu, maka “kurikulum harus mencerminkan falsafah hidup bangsa yang 

menunjukkan ke arah mana dan bagaimana bentuk kehidupan itu kelak sangat 

ditentukan oleh kurikulum yang digunakan oleh suatu bangsa tersebut”, 

(Hamzah & Uno. 2018:14). Dengan kata lain, hendak dibawa kemana bangsa 

ini, maka lihat saja kurikulumnya. 

Kebututuhan dan tuntutan masyarakat dan nilai-nilai sosial cenderung 

secara terus-menerus mengalami perubahan sebagai dampak dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan masyarakat, 

dan lain-lain. Berkenaan dengan hal itu, kurikulum harus tanggap terhadap 

perubahan, karena pendidikan merupakan cara yang dianggap paling strategis 

untuk merespon kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 

masyarakat yang sedang berkembang tersebut. 

Dalam praktiknya, kurikulum 2013 harus diimplementasikan melalui 

pembelajaran berbasis aktivitas yang berbasis pendekatan ilmiah dan tematik 

integratif. Hal ini senada dengan apa yang dinyatakan dalam Permendikbud 

Nomor 65 tentang standar proses bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah 

(sainftific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam 

suatu mata pelajaran), dan tematik (dalam satu mata pelajaran) perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 

karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). Melalui pendekatan itu 

diharapkan siswa kita memiliki sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh 

lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif dan lebih produktif, sehingga 

nantinya mereka bisa lebih sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan 

tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 

Pembelajaran yang harus dikembangkan adalah pembelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu bukan pembelajaran 

yang memberi tahu peserta didik. Pembelajaran yang bersifat mendorong 

siswa mencari tahu merupakan pembelajaran aktif dan konstruktif. Oleh sebab 

itu, pembelajaran pada abad ke-21 harus didesain berdasar pada pendekatan 

belajar kontekstual konstruktivis. Melalui desain ini, siswa akan dibiasakan 
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untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan konteks nyata yang 

bermakna bagi dirinya. Dalam praktiknya pembelajaran yang demikian akan 

membiasakan siswa untuk beraktivitas melakukan penelitian, pengamatan, 

eksperimen, observasi, maupun melakukan aktivitas mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber melalui kegiatan wawancara atau kegiatan 

sejenis lainnya. Seluruh aktivitas siswa ini selanjutnya harus pula dikemas 

dengan berbasis pada proses kerja keilmuan. Pembelajaran berbasis saintifik 

inilah yang menjadi ruh bagi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 

(Lihat, Yunus Abidin, 2014 : 18). 

Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran dalam konteks kurikulum 

2013 harus dilaksanakan dengan sistematis, prosedural, dan ilmiah. Perspektif 

yang harus dibangun adalah bahwa pembelajaran dalam konteks kurikulum 

2013 harus dilakukan secara lebih baik, baik dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelumnya sehingga tidak akan lagi terjadi perubahan 

kurikulum hanya terjadi pada tataran konsep dan tidak terjadi pada tataran 

implementasional karena berdasarkan paparan di atas, pembelajaran dalam 

konteks kurikulum 2013 harus dilaksanakan dengan sistematis, procedural, 

dan ilmiah. Perspektif yang harus dibangun adalah bahwa pembelajaran dalam 

konteks kurikulum 2013 harus dilakukan secara lebih baik, baik dibandingkan 

dengan pembelajaran sebelumnya sehingga tidak akan lagi terjadi perubahan 

kurikulum hanya terjadi pada tataran konsep dan tidak terjadi pada tataran 

implementasional. 
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GLOSARIUM 

 

Analogi : persamaan atau persesuaian antara dua benda 

atau hal yang berlainan 

Attitude : Sikap 

Desain 

 

: rancangan biasa diterjemahkan sebagai seni 

terapan, arsitektur, dan berbagai pencapaian 

kreatif lainnya 

Desentralisasi 

 

: suatu bentuk pemberian kewenangan kepada 

unit-unit atau pengelola-pengelola dengan 

tingkat kewenangan yang lebih rendah di dalam 

suatu struktur organisasi. 

Globalisasi 

 

: suatu proses yang menempatkan masyarakat 

dunia dapat menjangkau satu dengan yang lain 

atau saling terhubungkan dalam semua aspek 

kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, politik, 

budaya, teknologi maupun lingkungan 

Hilda Taba 

 

: Pengembangan kurikulum ini dibuat dengan 

memodifikasi model dasar Tyler agar lebih 

representatif terhadap perkembangan 

kurikulum untuk semua jenis sekolah 

HOTS (high order 

thinking skill) 

 

: cara untuk menguji apakah seseorang bisa 

menganalisis, membandingkan, menghitung, 

dan sebagainya. 

IPTEKS 

 

: ilmu yang mempelajari perkembangan 

teknologi berdasarkan ilmu pengetahuan 

Knowledge 

 

: pengetahuan 

Kurikulum  

 

: Sebuah wadah yang akan menentukan arah 

pendidikan. 

Kuriositas 

 

: emosi yang dihubungkan dengan perilaku 

mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, 

investigasi, dan belajar 

Menanya : Mengajukan pertanyaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kewenangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_organisasi
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Mengamati : elihat dan memperhatikan dengan teliti 

Mengasosiasi : egiatan pembelajaran yang berupa pengolahan 

informasi yang sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi 

Mengkomunikasikan 

 

: menyampaikan hasil pengamatan yang berhasil 

dikumpulkan atau menyampaikan hasil 

penyelidikan 

Mengumpulkan data 

 

: cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

bahan riset 

Model 

pengembangan 

: dasar untuk mengembangkan produk yang akan 

dihasilkan 

Naturalistic : mempelajari fenomena yang eksis karena 

didefinisikan sebagai riil 

Penalaran Deduktif : proses nalar yang menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus dari hal-hal yang bersifat 

umum 

Penalaran induktif  

 

: Cara menalar dengan menarik kesimpulan dari 

fenomena atau atribut-atribut khusus untuk 

hal-hal yang bersifat umum 

Pendekatan saintifik 

 

: proses pembelajaran yang dirancang supaya 

siswa secara aktif membangun konsep, hukum, 

atau prinsip dengan cara mengamati, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan beragam teknik, 

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

menyuarakannya 

Platform 

 

: Sebuah wadah digital yang banyak dipakai 

manusia untuk beragam keperluan 

Potensi 

 

: emampuan yang mempunyai kemungkinan 

untuk dikembangkan 

Skill  : keahlian 

Spesifik : bersifat khusus 
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Sumber Daya 

Manusia 

 

: salah satu yang sangat penting bahkan tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan 

Tyler 

 

: model yang paling dikenal bagi perkembangan 

kurikulum dengan perhatian khusus pada fase 

perencanaan, dalam bukunya Basic Principles 

of Curriculum and Instruction 

Toleransi  

 

: ikap manusia untuk saling menghormati dan 

menghargai perbedaan, baik antarindividu 

maupun kelompok 

Aspek Filosofis 

 

: pertimbangan atau alasan yang 

menggambarkan bahwa peraturan yang 

dibentuk mempertimbangkan pandangan hidup, 

kesadaran, dan cita hukum yang meliputi 

suasana kebatinan 

Aspek yuridis 

 

: pertimbangan atau alasan yang 

menggambarkan bahwa peraturan yang 

dibentuk untuk mengatasi permasalahan 

Relevansi 

 

: kaitan atau hubungan erat terkait pokok 

masalah yang sedang dihadapi 

KTSP 

 

: sebuah kurikulum operasional pendidikan yang 

disusun oleh, dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan di Indonesia 

Puzzle : permainan yang menyusun suatu gambar atau 

benda yang telah dipecah dalam beberapa 

bagian 
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